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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan daya serap siswa melalui penerapan
metode diskusi kelompok pada mata pelajaran IPA pada kelas VII SMPN 1 Bolo tahun pelajaran 2021/2022.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan mengammbil dua kelas sebagai sampel yang berjumlah
54 orang siswa kelas VII SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan alasan
aktivitas siswa dan motivasi dalam diskusi pada kelas tersebut dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dan penelitian ini dilaksanakan pada SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima
mulai Agustus 2021 sampai Oktober 2021. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes.
Dengan taraf signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pre- test
dan post-test. Hasil tes siswa pada kelas eksperimen seperti terlihat pada hasil perhitungan yaitu 191, 254,
63, dan 149. Sedangkan pada kelas Kontrol hasil perhitungannya yaitu 146, 165, 19 dan 27 Hasil analisis
menunjukkan bahwa t hitung = 7.74 dan t tabel = 1.67 dengan demikian t hitung > t tabel. Hal ini
disebabkan karena penggunaan metode diskusi kelompok dapat membantu siswa dalam menguasai
pelajaran IPA dibuktikan dengan hasil analisis data sebesar 7.74 kemusian dikonsultasikan dengan tabel
signifikan 5% dengan derajat kebebasan 58, menunjukkan nilai t hitung > t tabel. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan metode diskusi kelompok pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi
dan daya serap siswa kelas VII SMPN 1 Bolo Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata kunci: Metode Diskusi, Motivasi Belajar, Daya Serap Siswa.

Abstract

This study aims to determine the increase in students' motivation and absorption through the application of
the group discussion method in science subjects in class VII SMPN 1 Bolo for the 2021/2022 academic year.
This research is experimental research by taking two classes as a sample, a total of 54 students of class VII
SMPN 1 Bolo, Bima Regency, for the 2021/2022 academic year. This research was carried out at SMPN 1
Bolo, Bima Regency from August 2021 to October 2021. Data collection techniques used observation and
tests. With a significant level of 5%. The results showed that there were differences between the pre-test and
post-test scores. The test results of students in the experimental class as seen in the calculation results are
191, 254, 63, and 149. While in the Control class the calculation results are 146, 165, 19, and 27. The
results of the analysis show that t-count = 7.74 and t-table = 1.67, thus t-count > t-table. This is because the
use of group discussion methods can assist students in mastering science lessons as evidenced by the results
of data analysis of 7.74 then consulted with a significant 5% table with 58 degrees of freedom, indicating a
value of t-count > t-table. It can be concluded that the application of the group discussion method to
learning science, it can increase the motivation and absorption of class VII students of SMPN 1 Bolo, Bima
Regency, in the 2021/2022 academic year.

Keywords: Discussion Method, Learning Motivation, Student Absorption

PENDAHULUAN khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang
Pembelajaran IPA  pada hakekatnya faktual baik kenyataan/kejadian berdasarkan
merupakan ilmu yang memiliki karakteristik percobaan  (induksi), dan  dikembangkan
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berdasarkan teori (deduksi). IPA sebagai proses
kerja ilmiah dan produk ilmiah mengandung
pengetahuan yang berupa pengetahuan faktual,

konseptual, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan meta kognitif (Sulthon 2016).
Mata pelajaran  IPA  berfungsi  untuk

menanamkan kesadaran terhadap keindahan dan
keteraturan alam sehingga dapat meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sebagai warga negara yang menguasai sains dan
teknologi untuk meningkatkan mutu kehidupan
dan melanjutkan pendidikan (Fauziah, 2011).
Sebenarnya IPA merupakan produk dan
proses yang tidak dapat dipisahkan, dari
penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan
tentang gejala-gejala alam (Hartatiek dkk,
2018). IPA Merupakan rumpun ilmu, memiliki
karakteristik ~ khusus  yaitu  mempelajari
fenomena alam yang factual (factual), baik
berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event)
dan hubungan sebaik-baiknya (Sitohang, 2020).
Sehingga IPA bukan hanya konsep-konsep
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan dan ada
produk yang dihasilkan.  Pendidikan  IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri, mencari tahu
tentang alam secara sistematis, alam sekitar,
serta pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkana di dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran buka sekedar memindahkan
ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi
lebih  menekankan pada kemampuan anak
menerima apa Yyang dianjarkan sehingga
tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani
dan dihayati serta dipraktekkan dalam
kehidupan siswa (Adela, 2019). Lebih dari itu
pembelajaran  efektif = menekankan  pada
bagaimana agar siswa mampu belajar, cara
belajar (Learning how to learn). Melalui
kreatifitas guru, pembelajaran di kelas menjadi
sebuah perilaku yang menyenangkan (joyful
learning). Perwujudan pembelajaran efektif

akan memberikan kecakapan hidup (life skill)
kepada siswa sehingga dapat menimbulkan
motivasi dalam belajamya. Berdasarkan hal
tersebut guru harus mampu menggunakan
metode yang tepat dalam  mentransfer
pengetahuan kepada siswa, tentunya seuai
dengan konten dan kondisi siswa. Metode
mengajar adalah cara yang berisi prosedur buku
atau melaksanakan kegiatan  pendidikan,
khususnya kegiatan penyajian materi kepada
siswa (Roestiyah, 2008). Dalam proses belajar
mengajar tujuan yang akan dicapai tidak
terbatas pada pengetahuan saja melainkan
pembentukan ketrampilan dan sikap. Oleh
karena itu metode belajar yang melibatkan
potensi siswa secara optimal yaitu suatu model
pembelajaran yang dapat melibatkan potensi
siswa secara optimal. Diskudi kelompok
diistilakan dengan teknik yang digunakan oleh
guru di sekolah untuk memecahkan masalaj
(problem solving) vyaitu tipe belajar yang
melibatkan siswa untuk sosio-sosial. Dengan
kata lain siswa dilatih kerjasam dengan
temannya menyelesaikan  masalah  yang
dihadapi (Widiarsa, 2020). Tujuan dari metode
diskusi adalah membuat siswa mampu
menyatakan pendapatnya secara lisan karena itu
perlu untuk melatih kehidupan yang demokratis
(Supriyati, 2020). Di dalam kehidupan baik
lingkungan maupun lingkungan masyarakat,
diskusi banyak digunakan sebagai salah satu
cara untuk memecahkan masalah dan telah
menjadi bagian dari kehidupan manusia itu
scndiri (Kelirik, 2018).

Motivasi merupakan salah satu faktor yang
turut menentukan keefektifan pembelajaran.
Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah
suatu tujuan tertentu. Proses belajar mengajar
dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa (Emda,
2018). Dalam kaitan ini guru dituntut memiliki
kemampuan membangkitkan motivasi belajar
siswa sehingga mencapai tujuan belajar

Penerapan Metode Diskusi Kelompok Terhadap Motivasi dan
Daya Serap Siswa Mata Pelajaran |PA .....

29



Jurnal PIPA: Pendidikan limu Pengetahuan Alam

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-IPA
DOI: 10.56842

Vol. 03 No. 01. Mei 2022
P-ISSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937

(Mulyasa, 2002). Menurut Sardiman (2003)
fungsi motivasi ada tiga yaitu: a) mendorong
manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepas energi. b) menentukan
arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. c)
menyeleksi  perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan
yang serasi untuk mencapai tujuan, dengan
menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Begitu pula seorang guru, hasil pekerjaan
guru dinilai dari keberhasilan belajar subjek
didik serta perubahaan mental yang terjadi pada
seorang siswa. Daya serap adalah kemampuan
siswa untuk menerima dan menanggapi serta
memahami materi yang akan disampaikan oleh
guru dalam proses belajar mengajar berlangsung
(Wahjudi, 2015). Usaha memahami ini disebut
sebagai daya serap siswa (Santoso, 2021). Daya
serap siswa mengalami perkembangan secara
kontinu (Fauzi, 2017). Untuk mengetahui daya
serap siswa perlu dilakukan tes sumatif dan
formatif (Najahah, 2015). Dengan demikian
daya serap adalah kapasitas otak seseorang
dalam menangkap setiap informasi yang
disampaikan, apakah itu bersifat verbal maupun
nonverbal.

Berdasarkan uraian pada pendahuluan
tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
menerapkan metode diskusi kelompok untuk
meningkatkan motivasi dan daya serap siswa
pada mata pelajaran IPA Kelas VII SMP Negeri
1 Bolo Tahun Pelajaran 2021/2022”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
desain kelas ekspterimen dan kotrol, untuk
mengetahui adanya peningkatan motivasi
belajar dan daya serap siswa melalui penerapan
metode diskusi kelompok pada kelas VII.

Waktu penelitian dilaksanakan selama dua
bulan dari bulan Agustus 2021 sampai Oktober
2021. Dengan populasi seluruh siswa kelas VII
sebanyak 179 orang siswa, Untuk sampel
penelitian  sebanyak 53  orang  siswa
menggunakan Teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah tes dan no-
tes. Tes berupa PG dan non-tes berupa lembar
observasi dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan adalah secara deskriptif dan uji-
t (Arikunto & Suharsimi, 2010).

Y1
X -<:
Y2
Keterangan:
X : Metode Diskusi Kelompok

Y1 : Motivasi Belajar Siswa
Y2 : Daya Serap Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa
motivasi belajar siswa dengan menggunakan
metode  diskusi  kelompok lebih  efektif
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan
metode diskusi kelompok. Hal ini dapat terlihat
dari analisis motivasi belajar siswa dari
kelompok eksperimen lebih banyak siswa yang
aktif dalam hal mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, mengajukan pendapat,
mendengarkan materi pelajaran secara aktif,
berkomunikasi antara siswa dengan siswa
maupun dengan guru.

Menurut Supriyati (2020) bahwa diskusi
kelompok melatih siswa aktif mengeluarkan
pendapat, berani berbicara atau berkomunikasi
dan mengemukakan ide. Pada hasil pengunjian
data menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara penggunaan metode diskusi
kelompok untuk meningkatkan daya serap
belajar siswa seperti terlihat pada hasil
perhitungan dimana t- hitung t-tabel (t-hitung =
67.74 > t-tabel = 1.67). Hal ini disebabkan
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karena pemberian metode diskusi kelompok
yang dapat mendorong siswa belajar bersama
kelompok untuk memecahkan suatu maslah,
dengan kata lain siswa bekerjasama untuk saling
menemukan dan mengelola serta dapat
meningkatkan  ketrampilan  berkomunikasi.
Belajar dengan menggunakan metode diskusi
kelompok dapat memicu keinginan siswa untuk
mengetahui, memotivasi mereka untuk bekerja
hingga mereka menemukan jawaban, sebab
metode  diskusi kelompok  merupakan
pembelajaran yang memberikan tanggung jawab
kepada setiap anggota kelompok untuk
mempelajari  suati topic untuk dikuasai
kemudian didiskusikan atau dipresentasikan
dengan kelompok lain dan dapat dipertanggung
jawabkan di depan kelas. Metode ini
memungkinkan siswa untuk menguasai konsep-
konsep materi untuk memecahkan suatu
masalah dengan percaya dan berinteraksi
dengan siswa lain (Widiarsa, 2020).

Hasil observasi menunjukkan terdapat
beberapa aktivitas siswa yang muncul antara
kelompok control dengan kelompok
eksperimen. Pada kelompok control siswa
belum mampu menunjukkan keaktifannya,
mereka hanya mendengarkan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru tanpa memberikan
pertanyaan atau tanggapan yang membangun
terhadap materi pelajaran yang disampaikan
pada kelompok ini, siswa belum aktif
melaksanakan beberapa komponen aktivititas
yang sebaiknya dilakukan pada diskusi
kelompok, seperti kurangnya mereka yang
rnengajukan  pertanyaan  dengan  baik,
kemampuan menemukan ide baik secara lisan
maupun  tulisan, kemampuan menjawab
pertanyaan, kemampuan menanggapi pendapat
siswa lain, kemampuan mengatasi perbedaan
pendapat dengan baik, dan kemampuan
menyimpulkan hasil diskusi dengan baik.

Untuk mengatasi masalah tersebut guru
perlu mengoptimalkan diskusi kelompok untuk

memberikan motivasi kepada siswa, bahwa
mereka hares percaya diri, tidak boleh takut dan
malu untuk bertanya dan mengemukakan
pendapatnya karena didalam melaksanakan
diskusi kelompok tetap ada atauran yang
menghargai pendapat orang lain.

Berdasarkan  hasil pengamatan  yang
dilakukan  selama  proses  pembelajaran
berlangsung dengan menerapkan metode diskusi
kelompok pada siswa kelompok eksperimen
kelas VII SMPN 1 Bolo, maka respon siswa
yang berkaitan dengan aktifitas belajarnya
sudah aktif yaitu ditandai dengan antusiasnya
mengajukan pertanyaan sangat aktif, menjawab
pertanyaan dan mengajukan pendapat aktif,
mendengarkan dan kemampuan berkomunikasi
sangat baik serta kekompakan siswa dalam
belajar kelompok sudah baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Werdayanti (2008) bahwa
motivasi memegang peranan penting dalam
proses belajara mengajar.

Menurut Muhibbin (2001) menyatakan
bahwa secara global, fakto-faktor yang
mempengaruhi belajar siswa dibedakan antara
lain: a) factor internal yakni keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa, b) factor
eksternal yakni kondisi lingkungan sekitar
siswa, c¢) factor pendekatan belajar yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran. Jadi dengan demikian
bahwa antara pendekatan dan motivasi belajar
siswa merupakan dua hal yang saling terkait
satu sama lainnya dalam hal pembelajaran
berlangsung.

KESIMPULAN
Dengan  melalui  beberapa  prosedur
penelitian yang disajikan, maka dalam penilitian
dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada peningkatan motivasi siswa melaui
metode diskusi kelompok mata pelajaran Ipa
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pada siswa kelas VII SMPN 1 Bolo
Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Dari hasil analisis diperoleh data dimana t-
hitung > t-tabel (t-hitung = 7.74 > t-tabel =
1.67) dengan df = 53. Artinya terdapat
peningkatan secara signifikat motivasi
belajar dan daya serap siswa menggunakan
metode diskusi kelompok.

3. Bahwa melalui  pelaksanaan  diskusi
kelompok mampu menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi serta aktivitas belajar
siswa untuk mengajukan  pertanyaan,
menanggapi  pertanyaan  orang  lain,
mengatasi  perbedaan pendapat, mampu
mengellola kata dan menyimpulkan hasil
diskusi. Siswa memiliki rasa percaya diri dan
mampu  bekerjasama dengan  teman-
temannya, sehingga tercipta kondisi dan
iklim belajar siswa yang aktif.
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